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Ora. Ec. Hj. SOEDEWI SOEDOROWERDl, M.S. 
ABSTRAK 
Salah satu sumber infonnasi yang tersedia bagi investor adalah laporan 
keuangan yang dipublikasikan. Dari laporan keuangan tersebut dapat dilakukan 
analisis dengan menggunakan berbagai rasio untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. 
Diantara berbagai rasio keuangan yang ada, rasio yang dapat digunakan untuk 
pengarnbilan keputusan investasi adalah rasio harga terhadap pendapatan (Price 
Earnings Ratio - PER) dan rasio harga terhadap nilai buku perusahaan (Price Book 
Value - PBV). 
Krisis ekonomi yang teIjadi di Indonesia dimulai dengan melemahnya nilai 
tukar rupiah terhadap dolar Amerika sejak bulan Juli 1997, diperparah dengan kondisi 
sosial politik dalarn negeri yang tidak menentu. Rasio PER dan PBV sebagai salah 
satu dasar pengambilan keputusan investasi di pasar modal menarik untuk dilakukan 
penelitian, baik pada periode sebelum maupun semasa krisis ekonomi, untuk 
mengetahui apakah mempunyai pengaruh yang signifIkan terhadap pendapatan 
saham. 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 34 perusahaan yang go public di 
BEl selarna periode sebelum krisis ekonomi (Januari 1994 sampai dengan Juni 1997) 
dan 38 perusahaan periode semasa krisis ekonomi (Juli 1997 sampai dengan 
Desember 2000), menunjukkan bahwa rasio PER dan PBV secara bersama-sama 
maupun individu mempunyai pengaruh signifIkan yang negatif terhadap pendapatan 
saham, baik pada periode sebelum maupun semasa krisis ekonorrll. 
PER mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap pendapatan saham 
daripada PBV baik pada periode sebelum maupun semasa krisis ekonomi. Rasio PER 
dan PBV pada periode sebelum krisis ekonomi mempunyai pengaruh yang lebih 
besar terhadap pendapatan saham daripada rasio PER dan PBV pada periode semasa 
krisis ekonorrll. Situasi pasar modal di Indonesia yang banyak dipengaruhi oleh faktor 
- faktor eksternal, menjadikan pengambilan keputusan investasi berdasarkan rasio 
PER dan PBV mempunyai pengaruh yang keell terhadap perubahan pendapatan 
saham. 
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